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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pembuatan Larutan  

2.1. Perhitungan Larutan HCl 2% 

Diketahui : 

                 M1= 37% 

                   M2 = 2 %  

                   V2 = 1000 mL  

   Ditanya: V1= ….…?  

          Penyelesaian:     

                                M1.V1 = M2 .V2     

                                37%. V1= 2%.1000 mL     

                               V1=
2%.1 L

37%
 

                               V1 = 6,75 L     

                             V1 =6,8mL  

2.2 Perhitungan dan Pembuatan Larutan NaOH 2 %  

Perhitungan NaOH 2 % 

Diketahui : 

% = 
Massa zat terlarut

V (mL larutan)
x 100% 

 Ditanya berapa yang harus ditimbang?  

Jawab = % = 
Massa zat terlarut

V (mL larutan)
x 100% 

2%  = 
gram NaOH 

100 mL
x 100% 

 gr   =  
2% X 100 mL

100 %
 

               gr = 
200 mL

100 
 = 2 gr 

Larutan NaOH 2% artinya dalam 10 mL larutan mengandung 2 gr NaOH. Jadi 

untuk membuat larutan NaOH 2% ditimbang padatan NaOH 2 gr dan dilarutkan 

dengan akuades dalam labu 100 mL lalu ditambahkan akuades sampai tanda 

batas.  
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2.3 Perhitungan dan Pembuatan Larutan K2Cr2O7 2% 

       Perhitungan membuat K2Cr2O72% 

       Diketahui %K2Cr2O7 2% = 2% 

       Ditanya Berat K2Cr2O7  yang harus ditimbang? 

        Jawab % = 
massa zat terlarut

V (mL larutan)
x 100% 

2%  = 
Berat Zat  K2Cr2O7

100 mL
x 100% 

   gram =  
2% X 100 mL

100 %
 

      g   = 
200 mL

100 
 = 2 gr  

 

Larutan K2Cr2O7 2% artinya dalam 100 mL larutan mengandung 2 gr K2Cr2O7. 

Jadi untuk membuat larutan  K2Cr2O7 2% ditimbang padatan K2Cr2O7 2 gr dan 

dilarutkan dengan akuades dalam labu 100 mL lalu ditambahkan akuades 

sampai tanda batas. 

Lampiran 2. . Perhitungan Kadar Gula Pereduksi dan Efesiensi Hidrolisis 

2.1 Kurva Larutan Glukosa Standar 

 

 
2. 2 Perhitungan Kadar Gula Pereduksi Variasi Konsentrasi Hidrolisis dan    

      Efesiensi Hidrolisis 

Konsentrasi (%) Absorbansi Konsentrasi (g/L) 

1 0,215 70,30 

3 0,140 45,52 

5 0,134 43,52 

7 0,124 40,19 
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Contoh Perhitungan Konsentrasi Gula Pereduksi  

konsentrasi 1 % 

Persamaan regresi y = 0.0003x + 0.0041 

 x = Konsentrasi Gula 

 y = absorbansi 

x =
y−0,0041

0,0003 
 =

0,215−0,0041

0,0003
 = 703 ppm = 0,703 g/L 

Faktor pengenceran (FP) 100 maka 

Konsentrasi gula pereduksi (g/L)  = 0,703 g/L x 100 

           = 70,30 g/L 

 

Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Etanol, Yield, Efesiensi Fermentasi, 

                      Efesiensi Konsentrasi 

- Konsentrasi Etanol = 35,22 % 

- Dentitas (ρ) Etanol = 0,794 

1. Konsentrasi Etanol (g/L) =  Konsentrasi Etanol % x ρ 

       = 35,22 % x 0,789 g/L 

       = 27,964 g/L 

2. Yield (%)                          = 
konsentrasi etanol (g/L)

kadar gula g/L
 x 100% 

                                          = 
27,964 (g/L)

70,30 g/L
 x 100% 

                                          = 39,778 %. 

 

3. EF (%)                               = 
konsentrasi etanol (g/L) 

 0,51x 70,30 (g/L)
 x 100% 

       = 
27,964 (g/L)

0,511 x 70,30 g/L
 x 100% 

                                                        = 77,84 % 
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Lampiran 4.  Hasil Analisis Kadar Etanol Menggunakan GC 
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Lampiran 5. Foto – Foto Penelitian 

1. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

2. Proses Hidrolisis 

 

 

 

 

 

3. Proses Fermentasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sabut Lontar Dihaluskan Serbuk S. L 

Hasil 

Hidrolisat 

Ditambahkan 

Nutrien 

Ditimbang 

Serbuk S. L 

Disuspensi Mirowave Disaring 

Diayak 

Hasil 

Hidrolisi

s 

Diatur pH 

4,5  

Steril Diinkubasi 
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 4. Proses Distilasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Fermentasi 

Disaring Destilasi Bioetanol 
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